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ABSTRAK
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Kompetensi Kepribadian Guru (X1) ter-
hadap Karakter Religius Siswa (Y), apakah terdapat pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap  Karakter Religius 
Siswa (Y) dan  apakah terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X1)dan Kompetensi Sosial Guru (X2) secara 
bersama-sama terhadap Karakter Religius Siswa (Y). Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian menyimpulkan 
bahwa : Hasil pengujian Nilai B sebesar 0,514 dan uji “t” pada hipotesis I sebesar 5.889 ini berarti t hitung > t tabel 
(5,889> 2,036) dan signifikansi (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Kompetensi Kepriba-
dian Guru (X1) terhadap Karakter Religius (Y), hipotesis II pengujian Nilai B sebesar 0,483 pengujian uji “t 3.032 > 2,036) 
dan signifikan si (0.001 < 0.05) maka terdapat pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap Karakter Religius (Y),dan 
hipotesis III hasil uji R adjusted Square  sebesar 0.629 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama 
Kompetensi Kepribadian Guru (X1) dan Kompetensi Sosial Guru (X2) PAI terhadap Karakter Religius Siswa(Y)  SD Negeri 
96 Bengkulu dengan persentase 62 % sedangkan 32 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Kata Kunci : Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Karakter Religius
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine whether there was influence from Teacher Personality Competence (X1) on Student 
Religious Character (Y), whether there was an effect of Teacher Social Competence (X2) on Student Religious Character (Y) and 
whether there was influence of Teacher Personality Competence (X1) and Teacher’s Social Competence (X2) together on Stu-
dent’s Religious Character (Y). The method of this research is quantitative. In this study using multiple linear regression analysis. 
The study concluded that: Test results of B value of 0.514 and “t” test in hypothesis I of 5.889 means t count> t table (5.889> 
2.036) and significance (0.000 <0.05), it can be concluded that there is influence of Teacher Personality Competence (X1 ) on 
Religious Character (Y), testing hypothesis II Value B at 0.483 test test “t 3.032> 2.036) and significant si (0.001 <0.05) then 
there is the influence of Teacher Social Competence (X2) on Religious Character (Y), and III hypothesis R adjusted Square test 
results of 0.629 indicate that there is a joint effect of Teacher Personality Competence (X1) and Teacher Social Competency (X2) 
PAI on Student Religious Character (Y) SD Negeri 96 Bengkulu with a percentage of 62% while 32% is influenced by factors 
other than this research.
Keywords: Personality Competence, Social Competence and Religious Character
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PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia meru-
pakan suatu sistem pendidikan nasional yang diatur 
dalam undang-undang RI No.2 Tahun 1989. Dalam 
undang-undang itu telah dirumuskan tujuan pen-
didikan nasional sebagai suatu cita-cita bagi segenap 
bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan pendidikan na-
sional itu adalah membentuk manusia Indonesia yang 
“paripurna” dalam arti selaras, serasi dan seimbang 
dalam pengembangan jasmani dan rohani. Itulah 
potret manusia Indonesia seutuhnya, manusia yang 
pancasilais.1
Adapun yang dimaksud dengan kompetensi ada-
lah penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
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sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menun-
jang keberhasilan. Hal itu menunjukkan bahwa 
kompetensi mencakup tugas, ketrampilan sikap dan 
apresiasi yang harus dimiliki pendidik untuk dapat 
melaksanakan tugas - tugas pembelajaran sesuai den-
gan jenis pekerjaan tertentu.2  Kompetensi menurut 
UU No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 
1(10), menyebutkan bahwa “Kompetensi adalah ke-
mampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan,keterampilan dan sikap kerja yang ses-
uai dengan standar yang ditetapkan”.3
Menurut Undang-undang RI Nomor 14 tahun 
2005 pasal 1 butir ke 10 tentang Guru dan Dosen 
mengartikan kompetensi guru sebagai suatu kecaka-
pan hidup yang harus dimiliki oleh guru. Kecakapan 
yang menjadikan guru dapat melakukan sesuatu yang 
dikehendakinya dengan tetap menyesuaikan dengan 
norma dan aturan yang berlaku. Kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru dan dosen meliputi kom-
petensi pedagogik,kompetensi kepribadian, kom-
petensi sosial,dan kompetensi profesional. 
Adapun pengertian dari keempat kompetensi dia-
tas diuraikan sebagai berikut, yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan men-
gelola pembelajaran peserta didik. Yang dimaksud 
dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Yang 
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah ke-
mampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 
dan mendalam. Yang dimaksud dengan kompetensi 
sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan pe-
serta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar.
Penguasaan kompetensi oleh guru pendidikan 
agama islam akan dapat membentuk karakter religius 
siswa. Pendidikan agama islam idealnya melakukan 
berbagai upaya dalam melaksanakan proses pembe-
1Djamarah, Syaiful Bahri,2010.Guru & Anak Didik Dalam Interaksi 
Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis. (Jakarta:Rineka Cipta).h.23
2Fathorrahman .Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian Dan 
Kompetensi Sosial Dosen. Akademika; Vol. 15. No.1 Februari 2017.h.2
3Fathorrahman. Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian Dan 
Kompetensi Sosial Dosen…h.2
lajaran, sebab tugas dan tanggung jawab guru pen-
didikan agama islam bukan hanya menyampaikan 
bahan pelajaran kepada siswa, melainkan dituntut 
pula agar pelajaran tersebut mengembangkan kara-
kter religius siswa melalui pengetahuan, iman, ketak-
waan, ibadah, amal shaleh, dan akhlak mulia. 
Beberapa temuan diatas yang menjadi pusat per-
hatian peneliti yakni saat jam sholat dzuhur. Memang 
ada sebagian siswa/i yang tanpa di suruh oleh guru 
langsung menuju musholla sekolah untuk mengikuti 
sholat dzuhur berjamaah. Namun ada juga yang masih 
perlu di tegur baru bergegas, dan  ditemukan juga 
siswa yang bersembunyi tidak ikut sholat. Padahal 
guru PAI nya sendiri terus mengawasi dan mengajak 
siswa/i untuk melaksanakan sholat berjamaah, terlihat 
dari pengamatan peneliti guru terus memantau anak-
anak yang masih di kelas dan yang masih bermain 
di  luar kelas untuk segera menuju musholalla untuk 
mengikuti sholat Dzuhur berjamaah. Hal ini sesuai 
dengan teori yang mengatakan bahwa guru menjadi 
teladan bagi mereka, karena yang selalu mereka lihat 
adalah bahwa guru senantiasa menyuruh berbuat 
baik, melarang berbuat yang tidak baik, membimbing 
dan mengarahkan para siswa agar menjadi anak-anak 
yang baik.4  Dari hasil pengamatan inilah yang mem-
buat penulis merasa tertarik untuk mencari tahu lebih 
lanjut mengenai  pengaruh kompetensi kepribadian 
dan sosial guru favorit mereka dalam hal ini guru PAI 
terhadap sikap/karakter yakni karakter religius siswa 
di SDN 96 Bengkulu selatan.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif yakni jenis penelitian yang 
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 
awal hingga pembuatan desain penelitianya.5  Di mulai 
dari peneliti yang menemukan sebuah masalah dan 
mengembangkan masalahnya melalui membaca be-
berapa refrensi yang nantinya akan memunculkan he-
potesis yang akan dibuktikan melalui kuesioner atau 
angket yang diberikan kepada responden atau sampel 
dari beberapa populasi yang dipilih melalui random. 
Di samping itu penelitian ini  menggunakan metode 
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asosiatif kausal, yaitu jenis pendekatan penelitian 
yang menanyakan hubungan yang bersifat sebab aki-
bat antara variabel yang mempengaruhi (independen) 
dan variabel yang dipengaruhi (dependen).6
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X1) Ter-
hadap Karakter Religius Siswa(Y)
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian 
Guru dengan Karakter Religius Siswa, ini sesuai den-
gan pendapat Fatchul Muin bahwa kepribadian ada-
lah hubungan natar materi tubuh dan jiwa seseorang 
yang perkembangannya dibentuk oleh pengalaman 
dan kondisi alam bawah sadar yang terbentuk sejak 
awal pertumbuhan manusia terutama akibat peristiwa-
peristiwa psikologis yang penting dalam pertumbuhan 
dirinya.7  Kepribadian ini harus melekat kuat dalam 
diri guru karena guru diharapkan akan menjadi kaum 
yang menagrahkan kepribadian orang, bahkan ling-
kungan. Dengan demikian kepribadian dan karakter 
guru harus kuat agar ia tidak dibawa oleh situasi yang 
membuat kepribadiannya kalah dengan keadaan. Ke-
pribadian kuat dan kukuh dibutuhkan untuk mencip-
takan peran yang berfungsi membentuk karakter dan 
kepribadian siswa-siswanya. Ada banayak pendapat 
tentang tentanag bagaimana kepribadian yang harus 
dimiliki oleh guru. Menurut Abd. Rachman Shaleh 
dan Soependri Suriadinata dalam Fatchul Muin ada 
beberapa ciri kepribadian yang harus dimiliko oleh 
guru salah satunya yaitu guru itu harus bertakwa ke-
pada tuhan Yang Maha Esa dengan segala sifat, sikap, 
dana amaliahnya yang mencerminkan ketakwaannya 
tersebut.8  Hal ini tentu menjadi salah satu aspek yang 
mempengaruhi ranah karakter siswa yakni lebih tepat-
nya pada karakter religius atau keagamaan. Karena 
pada dasarnya kepribadian yang dimilik guru adalah 
apa yang harus diteladani oleh orang lain, terutama 
siswa dan masyarakat.9
Selain itu guru harus menyadari tanggung jawab-
4Bagus Herdananto.Menjadi Guru Bermoral Profesional...h.22
5Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan.2008.Bandung:Alfabeta.h.13
6Sugiyono,Metode......,h. 37
nya dalam dunia sebagai insane pendidik, pencerah, 
sekaligus pembela kemanusiaan dalam hubungan 
antar manusia dan juga Tuhannya.10
Maka dalam pendidikan disekolah, melalui peran 
guru perkembangan anak harus dilakukan secara 
seimbang, baik dari segi akademik, social, dan emosi, 
tidak hanya memberi dari segi akademiknya. Tetapi 
juga atribut karakter yang dapat diterapkan kepada 
peserta didik di sekolah melalui pembelajaran dan 
keteladanan guru yaitu, Kejujuran, ketaatan dalam 
beribadah, kedisiplinan, membantu orang lain, kecer-
dasan, tanggung jawab.11
Sebab selain faktor bawaan siswa ada  faktor yang 
bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat mem-
pengaruhi perilaku manusia, baik langsung maupun 
tidak langsung yang meliputi, lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan.12
Sehingga dalam pendidikan diluar sekolah perlu 
adanya tindakan yang seharusnya dilakukan dalam 
mendidik yaitu membiasakan anak untuk melakukan 
hal-hal yang baik, sabar dalam menghadapi anak, 
memberikan teladan yang baik, dan lainnya.
Bagitupun hasil dari penelitian ini yang menunju-
kan adanya pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 
terhadap Karakter Religius Siswa. Peneliti mengguna-
kan regresi linear berganda untuk mengetahui  pengar-
uh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Karakter 
Religius Siswa, dengan dasar pengambilan keputusan 
jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sign > 0.05) 
maka tidak terdapat pengaruh begitupun sebaliknya 
jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (sign < 0.05) 
maka terdapat pengaruh yang signifikan. Pada pene-
litian ini nilai yang didapat dengan menggunakan re-
gresi linear berganda yang sebelumnya telah melewati 
uji normalitas, uji homogenitas, uji multikolinearitas 
didapatlah nilai signifikan sebesar 0.000 yang artinya 
7Fatchul Muin.2011.Pendidkkan Karakter,Konstruksi dan Praktik.
(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media).h.349
8Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.350
9Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.350
10Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.364
11Abdullah Ridwan, Sani dan Kadri, Muhammad, “Pendidikan 
Karakter”,h.26-34.  
12Wibowo, Agus, Pendidikan Karakter.hal…26-27.  
13Iskandar Agung.Kajian Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Sosial 
terhadap Kinerja Guru...h.86
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lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 < 0.05) ini artinya 
terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 
(X1) terhadap Karakter Religius Siswa (Y).
Pada Regresi Linear Berganda juga terdapat Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Kompetensi 
Kepribadian (X1) untuk setiap perubahan variabel 
Kompetensi Kepribadian sebesar satu unit. Perubah-
an ini merupakan pertambahan jika B bernilai positif 
dan penurunan apabila B bernilai negatif. Hasil per-
hitungan pada tabel nilai B = 0.514 bertanda positif. 
Begitupun juga hasil dari Uji F, membandingkan F 
hitung dengan F tabel, dengan dasar pengambilan 
keputusan jika F hitung > F tabel dengan signifikan 
kurang dari 0.05 maka terdapat pengaruh dari Varia-
bel X terhadap variabel Y. Dengan N 35 maka F tabel 
menunjukan angka 3.28. Hasil penelitian yang dilaku-
kan menunjukan nilai F hitung = 29.869, (29.869> 
3,28) dan signifikan (0.000 < 0.05) ini artinya terda-
pat pengaruh dari Kompetensi Kepribadian Guru (X1) 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 35 maka didapat angka t tabel yakni 2,036. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 5,889 ini berarti 
t hitung > t tabel (5,889 >2,036) dan signifikansi 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X1) 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y).
Melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, 
menunjukkan banwa anatara variabel  Kompetensi 
Kepribadian Guru (X1) terhadap Karakter Religius 
Siswa (Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada 
taraf signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan 
yang sangat berarti terhadap karakter religius siswa 
adalah sebesar 51 % sedangkan sisanya 49 % dipen-
garuhi oleh variabel lain selain variabel pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru.
Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengaruh Kompetensi Kepriba-
dian maka semakin tinggi pula tingkat  karakter Reli-
gius Siswa di SDN 96 Bengkulu Selatan.
2. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2) Terhadap 
Karakter Religius Siswa(Y)
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kompetensi Sosial Guru 
dengan Karakter Religius Siswa, ini sesuai dengan 
pendapat Iskandar bahwa kompetensi sosial guru 
dilakukan melalui indikator non-diskriminatif, yaitu 
pandangan, sikap, dan perilaku saling menghargai 
sesama individu, kelompok, golongan tanpa mem-
bedakan perbedaan mayoritas-minoritas, ras, suku 
bangsa, agama, golongan, dan jenis kelamin, mem-
berikan contoh yang baik terhadap pembentukan 
karakter anak terutama pada sikap toleransi terhadap 
bagi pemeluk agama lain yang berkaitan erat dengan 
indikator siswa memiliki karakter religius yang baik.13  
Selain itu sikap guru yang komunikatif, yakni ke-
mampuan menyampaikan pesan melalui penggu-
naan bahasa yang mudah dipahami, sehingga dapat 
diterima dengan baik oleh orang lain (d) Empatik, 
yakni sikap dan perilaku turut menghayati dan me-
mahami yang dirasakan oleh orang lain  (e) Santun, 
yakni suatu sikap atau tingkah laku ramah, menghor-
mati, dan menghargai orang lain (f) Tauladan, yakni 
sikap dan perilaku yang patut dicontoh atau ditiru 
oleh orang lain (g) Wibawa, yakni sikap dan perilaku 
yang mencerminkan pembawaan dan daya tarik un-
tuk dapat menguasai, mempengaruhi, dan dihormati 
orang lain (h) Adaptif, yakni sikap dan perilaku yang 
menunjukkan kemampuan menyesuaikan diri den-
gan kondisi dan situasi lingkungan di sekitarnya dan 
(i) Kerja sama, yakni sikap dan perilaku yang mencer-
minkan kemampuan dan keinginan untuk melaksana-
kan suatu tugas secara bersama atau mencapai tujuan 
bersama. Dari beberapa hal diatas juga menunjang 
terbentuknya karakter anak yang peka terhadap ling-
kungan tempat ia berada dan mengasah jiwa sosial 
yang termasuk kedalam pola hidup yang diajarkan 
oleh agama islam melalui habluminannas (hubungan 
sesama manusia) yang bertujuan mencapai kehar-
monisan dalam kehidupan bermasyarakat.14
13
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Guru menjadi seorang tokoh dan panutan bagi 
peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Abduhzen 
mengungkapkan bahwa “ Imam Al-Ghazali men-
empatkan profesi guru pada posisi tertinggi dan ter-
mulia dalam berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. 
Guru mengemban dua misi sekaligus, yaitu tugas 
keagamaan dan tugas sosiopolitik.” Yang dimaksud 
dengan tugas keagamaan menurut Al-Ghazali adalah 
tugas guru ketika ia melakukan kebaikan dengan me-
nyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia guru 
merupakan makhluk termulia di muka bumi. Sedang-
kan yang dimaksud dengan tugas sosiopolitik adalah 
bahwa guru membangun, memimpin, dan menjadi 
teladan yang menegakkan keteraturan, kerukunan, 
dan menjamin keberlangsungan masyarakat.15  Maka 
melalui kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang 
guru akan membantu dirinya untuk dapat memberi-
kan dampak dan teladan terhadap perkembangan 
karakter anak. Dalam hal ini guru Pendidikan Agama 
Islam yang terkhusus dalam membina karakter yang 
berhubungan dengan nilai keagamaan atau religius 
siswa.15
Sebagai individu yang berkecimpung dalam pen-
didikan, guru harus memiliki Sosial yang mencer-
minkan seorang pendidik. Tuntutan akan Sosial se-
bagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat 
dibanding profesi lainnya. Ungkapan yang sering di-
gunakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”. 
Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disam-
paikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan 
pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Untuk itu, 
guru haruslah mengenal nilai-nilai yang dianut dan 
berkembang di masyarakat tempat melaksanakan 
tugas dan bertempat tinggal. Apabila ada nilai yang 
bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka 
haruslah ia menyikapinya dengan hal yang tepat seh-
ingga tidak terjadi benturan nilai antara guru dengan 
masyarakat. Apabila terjadi benturan antara keduan-
ya maka akan berakibat pada terganggunya proses 
pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru haruslah 
memiliki kompetensi sosial agar nantinya apabila 
14Iskandar Agung.Kajian Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Sosial 
terhadap Kinerja Guru…h.86
15E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru...h.174.
terjadi perbedaan nilai dengan masyarakat, ia dapat 
menyelesaikannya dengan baik sehingga tidak meng-
hambat proses pendidikan.16
Bagitupun hasil dari penelitian ini yang menunju-
kan adanya pengaruh penggunaan Kompetensi So-
sial Guru terhadap Karakter Religius Siswa. Peneliti 
menggunakan regresi linear berganda untuk menge-
tahui apakah terdapat pengaruh Kompetensi Sosial 
Guru terhadap Karakter Religius Siswa, dengan dasar 
pengambilan keputusan jika signifikansi lebih besar 
dari 0.05 (Sign > 0.05) maka tidak terdapat pengar-
uh begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil 
dari 0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pengaruh yang 
signifikan. Pada penelitian ini nilai yang didapat den-
gan menggunakan regresi linear berganda yang sebel-
umnya telah melewati uji normalitas, uji homogenitas, 
uji multikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebesar 
0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 
< 0.05) ini artinya terdapat pengaruh Kompetensi So-
sial Guru (X2) terhadap Karakter Religius Siswa (Y).
Pada Regresi Linear Berganda juga terdapa Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Kompetensi 
Sosial (X2) untuk setiap perubahan variabel Kom-
petensi Sosial sebesar satu unit. Perubahan ini meru-
pakan pertambahan jika B bernilai positif dan penu-
runan apabila B bernilai negatif. Hasil perhitungan 
pada tabel nilai B = 0.483 bertanda positif. Begitupun 
juga hasil dari Uji F, membandingkan F hitung dengan 
F tabel, dengan dasar pengambilan keputusan jika F 
hitung > F tabel dengan signifikan kurang dari 0.05 
maka terdapat pengaruh dari Variabel X2 terhadap 
variabel Y. Dengan N 35 maka F tabel menunjukan 
angka 3.28. Hasil penelitian yang dilakukan menunju-
kan nilai F hitung = 29.869, (29.869> 3,28) dan sig-
nifikan (0.001 < 0.05) ini artinya terdapat pengaruh 
dari Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap Karakter 
Religius Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 35 maka didapat angka t tabel yakni 2,036. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
16E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru…h.174
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t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X2 terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 3,032 ini berarti 
t hitung > t tabel (3,032 >2,036) dan signifikansi 
(0.001 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap 
Karakter Religius Siswa (Y).
Melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, 
menunjukkan banwa anatara variabel Kompetensi 
Sosial Guru (X2) terhadap Karakter Religius Siswa 
(Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf 
signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan yang 
sangat berarti terhadap karakter religius siswa adalah 
sebesar 48 % sedangkan sisanya 52 % dipengaruhi 
oleh variabel lain selain variabel pengaruh Kom-
petensi Sosial Guru.
Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengaruh Kompetensi Sosial 
maka semakin tinggi pula tingkat  karakter Religius 
Siswa di SDN 96 Bengkulu Selatan. 
3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X1) dan 
Karakter Sosial Guru (X2) Secara Bersama-sama 
Terhadap Karakter Religius Siswa(Y)
Berdasarkan uji regresi linier berganda maka ter-
dapat pengaruh  Kompetensi Kepribadian Guru (X1) 
dan Kompetensi Sosial (X2) secara bersama-sama 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y) berdasarkan 
hasil uji “f” pada hipotesis 3 sebesar 29.869 ini be-
rarti f hitung > f  tabel (29,869> 3,28) dan signifi-
kansi (0.000 < 0.05). Berdasarkan hasil perhitungan 
regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(adjusted R square) yang diperoleh sebesar 0,629. 
Hal ini berarti 62% Karakter Religius Siswa SDN 
96 Bengkulu Selatan yang dipengaruhi oleh varia-
bel  Kompetensi Kepribadian (X1) dan Kompetensi 
Sosial (X2), sedangkan sisanya yaitu 38% Karakter 
Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Selatan dipengar-
uhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.
Hal ini menyimpulkan bahwa kompetensi ke-
pribadian dan kompetensi sosial guru PAI mem-
berikan pengaruh terhadap karakter siswa teru-
tama karakter religius. Hal ini dikarenakan Peran 
guru hadir untuk membantu membangun dan 
mengembangkan karakter setiap anak didiknya. 
Karena peran gurulah yang dianggap paling vi-
tal karena sebagian besar orang menghabiskan 
waktu lama di bangku sekolahan, di dunia pen-
didikan. Sebelum bisa menularkan karakter baik 
kepada anak didiknya, setiap guru dituntut harus 
sudah memiliki karakter yang baik. Setiap guru 
harus menjalani pendidikan karakter terlebih 
dulu dibandingkan anak didiknya. Karena ba-
gaimanapun, guru yang tidak memiliki karakter 
baik tidak akan mungkin bisa memberikan contoh 
yang baik kepada anak didiknya.17
Metode penyampaian pendidikan karakter di 
lakukan secara komprehensif, baik dilingkungan 
pendidikan formal, informal, maupun nonformal 
dan peran tri pusat pendidikan dalam hal ini orang 
tua, guru, masyarakat/lingkungan, pers, dan media 
masa sangat vital dalam pendidikan karakter. Bah-
kan dalam tri pusat pendidikan diperlukan adanya 
kesamaan visi dan misi dalam pemberian karakter. 
Satu hal lagi yang sangat penting adalah kejujuran 
dari semua pihak untuk melaksanakan pendidikan 
karakter  tersebut dalam tindakan sehari-hari.18
Pada dasarnya potensi pada guru dalam mengukir 
karakter siswa sangat besar karena bagaimanapun 
juga seorang siswa akan memandang guru sebagai 
sosok teladan yang baik dalam kehidupan ini, karena 
perilaku atau tingkah laku guru akan cukup berpen-
garuh kepada anak didik.19
Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa guru menjadi teladan bagi mereka, karena 
yang selalu mereka lihat adalah bahwa guru senan-
tiasa menyuruh berbuat baik, melarang berbuat yang 
tidak baik, membimbing dan mengarahkan para siswa 
agar menjadi anak-anak yang baik.20
17Deni Damayanti, “Panduan Implementasi Pendidikana Karakter di 
Sekolah…h.28
18Nurul Zuriah,“Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Prespektif Pe-
rubahan: Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Sacara Kontekstual 
dan Futuristik”...h.181-182
19Bagus Herdananto.2009.Menjadi Guru Bermoral Profesional...h.20
20Bagus Herdananto.2009.Menjadi Guru Bermoral Profesional…h.22
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penlitian dan analisa data yang 
telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Kepriba-
dian Guru(X1) terhadap Karakter Religius Siswa (Y) 
Sekolah Dasar Negeri 96 Bengkulu Selatan. Terda-
pat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi So-
sial Guru (X2) terhadap Karakter Religius Siswa (Y) 
Sekolah Dasar Negeri 96 Bengkulu Selatan. Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Keprib-
adian Guru(X1) dan Kompetensi Sosial (X2) secara 
bersama-sama terhadap Karakter Religius Siswa (Y) 
Sekolah Dasar Negeri 96 Bengkulu Selatan. Pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru (X1) dan Kompetensi 
Sosial (X2) secara bersama-sama terhadap Karak-
ter Religius Siswa (Y) berdasarkan hasil uji “f” pada 
hipotesis 3 sebesar 29.869 ini berarti f hitung > f  ta-
bel (29,869> 3,28) dan signifikansi (0.000 < 0.05). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat diketahui 
bahwa koefisien determinasi (adjusted R square) yang 
diperoleh sebesar 0,629. Hal ini berarti 62% Karakter 
Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Selatan yang dipen-
garuhi oleh variabel  Kompetensi Kepribadian(X1) 
dan Kompetensi Sosial(X2), sedangkan sisanya yaitu 
38% Karakter Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Se-
latan dipengaruhi oleh yang  berasal dari faktor bi-
ologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang 
itu sendiri.  Faktor ini berasal dari keturunan atau 
bawaan yang dibawa sejak lahir dan pengaruh ketu-
runan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dai 
keduanya. Selanjutnya faktor lingkungan, di samping 
faktor-faktor hereditas (faktor endogin) yang relatif 
konstan sifatnya, milieu yang terdiri antara lain atas 
lingkungan hidup, pendidikan, kondisi dan situasi 
hidup dan kondisi masyarakat (semuanya merupakan 
faktor eksogin) semuanya berpengaruh besar terh-
adap pembentukan karakter, termasuk di dalamnya 
adat istiadat peraturan yang berlaku dan bahasa yang 
digerakkan.
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